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Istilah "produktivitas" biasanya mengacu pada produktivitas tenaga kerja, 
yang didefinisikan sebagai jumlah output yang diproduksi di perusahaan, industri, 
atau curahan jam kerja. Produktivitas tenaga kerja juga memiliki peran yang sangat 
berpengaruh dalam menentukan sukses tidaknya suatu industri kecil. Untuk 
mencapai produktivitas kerja yang tinggi maka perlu diperhatikan faktor-faktor 
dalam menunjang produktivitas tenaga kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel pendidikan, 
upah, keterampilan, usia, curahan jam kerja, tanggungan keluarga dan pengalaman 
kerja terhadap produktivitas tenaga kerja pada industri kecil batik Semarangan di 
Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan data primer melalui wawancara secara 
langsung pada 70 responden tenaga kerja industri kecil batik Semarangan di Kota 
Semarang, dengan daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Metode yang digunakan 
untuk menganalis penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel upah, keterampilan, curahan 
jam kerja, dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja industri kecil batik Semarangan di Kota Semarang. 
Sedangkan variabel pendidikan, usia, dan tanggungan keluarga tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil batik Semarangan 
di Kota Semarang.  
 
Kata Kunci : produktivitas tenaga kerja , pendidikan, upah, keterampilan, usia, 








The term “productivity” usually refers to labor productivity, defined as the 
amount of output produced, industry, or work hours. Labor productivity is also an 
important role in determining the success or failure of a small industrial. To achieve 
a high labor productivity then the small industrial need to concerned to the factors 
that supporting labor productivity, because with high productivity will be able to 
guarantee the survival of the small industrial. 
This research aims to analyze the effect of variable education, wages, skills, 
age, work hours, family dependants, and work experience of small industrial labor 
productivity batik Semarangan in Semarang city. In this research using primary data 
directly through interviews on 70 respondents small industrial labor batik 
Semarangan in Semarang city, with a list of questions has been prepared. The tool of 
analysis used to analyze in the research was Multiple Linear Regression. 
The results of this research indicate that the variable wage, skills, work hours 
and work experience a positive and significant impact on the productivity of 
industrial labor small batik Semarangan in Semarang city. While the education, age, 
and family dependants variables do not affect significantly the productivity of 
industrial labor small batik Semarangan in Semarang city.   
 
Keywords: labor productivity, education, wages, skills, age, work hours, family 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembangunan merupakan rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan 
perubahan secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu bangsa, negara, 
dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (nation 
building) (Siagian, 2008). Menurut Sanusi (2004) dapat dijelaskan juga bahwa 
pembangunan merupakan suatu proses transformasi yang dalam perjalanan waktu 
ditandai oleh perubahan struktural, yaitu perubahan pada landasan kegiatan 
ekonomi maupun pada kerangka susunan ekonomi masyarakat yang bersangkutan. 
Selain itu Todaro (dikutip oleh Frisdiantara dan Mukhlis, 2016) menjelaskan 
bahwa pembangunan juga meliputi perubahan dalam tingkat pertumbuhan 
ekonomi, pengurangan ketimpangan pendapatan nasional dan pemberantasan 
kemiskinan. Guna mencapai sasaran yang diinginkan dalam pembangunan, maka 
pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal pokok, yaitu 
meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat, 
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat dan meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam kehidupannya. 
Pembangunan nasional dapat dicapai, antara lain dengan melaksanakan 
pembangunan dalam bidang ekonomi. Pembangunan dalam bidang ekonomi juga 





kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan faktor utama yang 
paling dibutuhkan sebagai salah satu tolak ukur dalam terselenggaranya proses 
pembangunan di segala bidang. Dengan adanya keberhasilan yang dicapai oleh 
pembangunan dalam bidang ekonomi, maka bidang – bidang yang lain juga akan 
ikut terbantu. Idris (2016) menjelaskan bahwa pengertian dari pembangunan 
ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total dan pendapatan per kapita 
dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan disertai dengan 
perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara yang tentunya 
sangat bergantung dengan sumber daya manusia (SDM).  
Pembangunan ekonomi sangat berkaitan dengan perkembangan di sektor 
industri. Sektor Industri merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 
pembangunan nasional. Kurniati (2015) menjelaskan bahwa sektor industri 
diyakini dapat dijadikan sebagai sektor yang mengungguli (leading sector) sektor 
– sektor lainnya dalam suatu perekonomian. Hal ini karena produk – produk yang 
dihasilkan oleh sektor industri memiliki dasar tukar (term of trade) yang tinggi 
atau lebih menguntungkan, serta mampu menciptakan nilai tambah (value added) 
yang besar dibandingkan dengan produk – produk yang dihasilkan oleh sektor 
lainnya. Selain itu, sektor industri mempunyai variasi produk yang sangat 
beragam dan mampu memberikan manfaat marginal yang tinggi terhadap 
pemakainya. Dapat disimpulkan, dengan mengarahkan pembangunan ekonomi 
pada sektor industri maka dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara 





Selain itu diharapkan lapangan pekerjaan menjadi lebih banyak agar 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja yang saat ini masih terbatas. 
Industri kecil dianggap sebagai suatu bentuk kegiatan dalam dunia usaha 
sebagai salah satu potensi untuk mengembangkan ekonomi kerakyatan serta 
meningkatkan perekonomian nasional yang ada di Indonesia. Selain itu, Industri 
kecil merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
pengangguran yang disebabkan karena jumlah pencari kerja yang melebihi 
lowongan pekerjaan. Menurut Kimbal (2015), melihat besarnya kontribusi 
industri kecil dalam pembangunan yang memacu pertumbuhan ekonomi, 
pemerintah dan masyarakat hendaknya bekerjasama menunjang serta 
mempertahankannya. Keberadaan industri kecil di masyarakat yang ditunjang 
dengan modal sosial yang kuat, tentu saja banyak memberikan kontribusi positif 
terhadap kelangsungan hidup usaha kecil. 
Keberadaan industri – industri kecil yang tersebar di berbagai wilayah 
yang ada di Kota Semarang selama ini dinilai mampu menghasilkan bermacam – 
macam produk unggulan, menyerap cukup banyak tenaga kerja, dan 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Kota Semarang memiliki berbagai 
macam jenis industri kecil yang salah satunya adalah industri kecil kerajinan batik 
atau sering disebut juga Batik Cap Semarangan. Batik Cap Semarangan 
merupakan salah satu dari sekian banyak kekayaan jenis batik yang ada di 
Indonesia dan berbeda dari jenis batik lainnya. Batik Cap Semarangan lebih 
banyak menunjukkan motif naturalis seperti ikan, kupu – kupu, burung, ayam, 





kondisi masyarakat pesisir pantai dengan corak warna yang berani. Dibandingkan 
dengan industri kerajinan Batik di daerah lain seperti di daerah Pekalongan, Solo 
atau Jogja, batik Cap Semarangan dianggap belum dapat berkembang dengan baik. 
Menurut Permana (2016) hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan dalam 
bidang pemasaran, kesulitan dalam memperoleh bahan baku serta terbatasnya 
tenaga kerja pembatik pada industri kecil batik Semarangan. 
Selain itu, kesulitan yang dialami yaitu beberapa pengusaha batik Cap 
Semarangan menerima jumlah permintaan Batik Semarangan yang tidak tentu 
setiap bulannya sehingga membuat pengusaha tidak dapat merekrut banyak 
pekerja tetap. Ketika permintaan banyak maka Industri Kecil Batik mampu 
menyerap tenaga kerja dengan jumlah yang besar tetapi ketika permintaan sedikit 
maka perusahaan akan mengurangi jumlah tenaga kerja yang ada untuk menekan 
biaya produksi (Sabrina, 2015). Pada Tabel 1.4 menunjukkan bagaimana 
perkembangan jumlah unit usaha dan tenaga kerja pada Industri kecil Batik yang 
ada di Kota Semarang pada tahun 2011 hingga tahun 2015. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil 
Batik di Kota Semarang 2012 - 2016 
Tahun Jumlah Unit Usaha Jumlah Tenaga Kerja 
2012 41 203 
2013 39 191 
2014 40 183 
2015 37 177 
2016 39 196 





Pada Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah unit usaha 
Industri Kecil Batik di Kota Semarang pada lima tahun terakhir. Setiap tahunnya, 
unit usaha industri kecil batik dan  jumlah tenaga kerjanya mengalami keadaan 
fluktuatif. Menurut Permana (2016) pengusaha batik Semarangan memiliki 
karakteristik yang unik yaitu industri rumah skala rumah tangga/kecil/menengah, 
modal terbatas, produksi berdasarkan pesanan, alat produksi manual tradisional 
dan merupakan sumber pendapatan utama. Proses produksi batik tulis di Kota 
Semarang masih menggunakan tenaga manusia dan teknologi sederhana berupa 
canting.  
Dalam setiap penyelenggaraan kegiatan perusahaan, sumber daya manusia 
(SDM) atau tenaga kerja memegang peranan penting meskipun peran dan fungsi 
dari tenaga kerja telah banyak digantikan dengan mesin-mesin industri. Tetapi 
pada kenyataannya sampai saat ini tenaga kerja masih menjadi faktor yang paling 
penting di dalam menentukan jalannya proses produksi. Maka dari itu setiap 
industri kecil menghendaki agar setiap tenaga kerja dapat bekerja secara efektif 
dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut, produktivitas tenaga kerja merupakan 
hal yang sangat penting sebagai alat ukur keberhasilan dalam menjalankan usaha.  
Industri kecil Batik Cap Semarangan masih banyak menggunakan faktor 
tenaga manusia sebagai pelaksana proses produksi. Dengan banyaknya faktor 
tenaga manusia, maka produktivitas kerja harus mendapatkan perhatian khusus 
dari perusahaan. Sumber daya manusia merupakan unsur pokok dalam perusahaan 
karena kelangsungan hidup perusahaan tidak hanya tergantung pada modal yang 





ditingkatkan secara optimal, sehingga produktivitas kerja karyawan dapat 
meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. 
Menurut Kaufman dan Hotchkiss (1999) Istilah “produktivitas" biasanya 
mengacu pada produktivitas tenaga kerja, yang didefinisikan sebagai suatu output 
yang diproduksi. Produktivitas pekerja dikatakan tinggi jika hasil yang diperoleh 
lebih besar dari input yang digunakan. Sebaliknya produktivitas tenaga kerja 
dikatakan rendah, jika hasil yang diperoleh relatif lebih kecil daripada input yang 
digunakan. Selain itu, Sumarsono (2009) menjelaskan bahwa perusahaan pasti 
akan selalu berusaha mendorong produktivitas tenaga kerjanya untuk mencapai 
target yang ditetapkan. 
Pada umumnya setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak 
terlepas dari adanya masalah produktivitas tenaga kerja, begitu pula yang dialami 
oleh tenaga kerja industri kecil Batik Cap Semarangan. Masalah utama yang 
dihadapi oleh pengrajin industri kecil Batik Semarangan yaitu masalah 
produktivitas tenaga kerja dinilai masih rendah karena kualitas sumber daya 
manusia (SDM) dianggap masih kurang jika dibandingkan dengan pengrajin – 
pengrajin batik yang ada di wilayah lain Jawa Tengah dan Yogyakarta. Oleh 
karena itu, perlu dikaji lebih lanjut faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja dalam industri kecil Batik Cap Semarangan. 
Kaufman dan Hotckiss (1999) menjelaskan, untuk melihat bagaimana 
kualitas tenaga kerja maka salah satu caranya yaitu dengan melihat tingkatan 





menghasilkan tenaga kerja yang bermutu dan membentuk seseorang untuk 
memiliki produktivitas kerja yang lebih baik. Pendidikan sangat diperlukan bagi 
tenaga kerja guna melatih dan mempersiapkan diri untuk bersaing di bidang 
tenaga kerja. Selain itu, pendidikan merupakan bagian terpenting dalam proses 
pembangunan nasional dan merupakan penentu ekonomi suatu negara. Adhadika 
dan Pujiyono (2014) membuktikan bahwa tingkat pendidikan merupakan faktor 
sangat penting karena seseorang yang memiliki pendidikan yang tinggi akan 
mampu menciptakan pikiran atau ide – ide bagus yang dapat berguna untuk upaya 
peningkatan produktivitas tenaga kerja.  
Faktor lain yang juga mempengaruhi produktivitas tenaga kerja adalah 
faktor upah. Menurut Kaufman (1999), upah yang tinggi akan menimbulkan 
loyalitas dan produktivitas yang tinggi dari pekerja pada perusahaan sehingga 
mengurangi biaya dalam pengawasan dan akibatnya meningkatkan output 
perusahaan. Dengan pertimbangan bahwa perusahaan akan lebih banyak 
mengeluarkan biaya apabila membuka lowongan dan mempekerjakan pekerja 
baru, maka perusahaan dalam hal ini akan memberikan insentif pada pekerjanya 
dengan upah yang tinggi jauh diatas upah pasar. Pada penelitian Adhadika dan 
Pujiyono (2014) membuktikan pula bahwa Produktivitas tenaga kerja dapat 
didorong melalui peningkatan upah tenaga kerja sesuai dengan hasil kerja yang 
diperoleh dalam perusahaan. Pimpinan perusahaan diharapkan dapat 
memperhatikan upah dalam perusahaan agar karyawan tidak menurun 





dengan meningkatnya biaya hidup, sehingga kesejahteraan para pekerjanya juga 
meningkat. 
Wana Nusa (dikutip oleh Sumarsono, 2009) menyebutkan bahwa 
keterampilan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
tenaga kerja. Untuk meningkatkan kinerja seorang pegawai atau karyawan maka 
salah faktor penunjang adalah tingkat keterampilan pegawai atau karyawan itu 
sendiri. Selain itu, dengan memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam 
pekerjaannya maka mereka pun akan siap bekerja karena telah memiliki 
keterampilan (Megantoro, 2015). Berdasarkan penelitian Dewi dan Mustika (2015) 
membuktikan bahwa semakin dewasa seseorang maka keterampilan dalam bidang 
tertentu pada umumnya akan semakin meningkat, kekuatan fisik juga meningkat 
sehingga akanmeningkatkan produktivitas tenaga kerja. 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja adalah 
faktor usia. Usia diperkirakan mempengaruhi produktivitas seseorang dalam 
bekerja. Usia tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan 
suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga 
kerja yang berumur tua mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, 
sebaliknya tenaga kerja yang berumur muda mempunyai kemampuan fisik yang 
kuat (Amron, 2009). Penelitian Himawan (2015) membuktikan bahwa 
produktivitas tenaga kerja akan meningkat seiring dengan pertambahan usia, dan 
kemudian cenderung menurun kembali menjelang usia tua, karena kondisi fisik 
yang semakin lemah. Penelitian Himawan (2015) tersebut sejalan dengan 





bertambahnya usia tenaga kerja maka pengetahuan tenaga kerja terhadap 
pekerjaannya akan semakin membaik dan meningkat. Hal ini disebabakan karena 
peningkatan produktivitas kerja hanya sampai umur tertentu saja dimana 
selanjutnya jika umur bertambah, maka produktivitas menurun. Penurunan ini 
dapat disebabkan oleh kondisi fisik dan kesehatan yang semakin melemah. 
Faktor curahan jam kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas tenaga 
kerja. Sumarsono (2009) menjelaskan bahwa pada dasarnya produktivitas 
mencakup sikap mental yang mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini 
harus lebih baik dari hari sebelumnya dan esok harus lebih baik dari sekarang. 
Sehingga dengan meningkatkan pencurahan jam kerja yang dihasilkan atau 
dilakukan, akan terjadi peningkatan produktivitas. Pernyataan tersebut didukung 
dengan penelitian Rizqi, Suswandi dan Sumarsono (2014) yang membuktikan 
dengan adanya peningkatanpencurahan jam kerja yang dihasilkan atau dilakukan 
tenaga kerja maka terjadi pula peningkatan produktivitas.Selain itu faktor yang 
meningkatkan produktivitas antara lain adalahtanggungan keluarga. Berdasarkan 
penelitian Rizqi, Suswandi dan Sumarsono (2014), Tanggungan keluarga 
berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. Jumlah anggota keluarga akan 
menentukan tingkat curahan jam kerja dari hasil yang dikerjakan, karena anggota 
keluarga dalam usia kerja merupakan sumber tenaga kerja sehingga dengan 
adanya pengembangan sumber tenaga kerja maka usaha untuk meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan bekerja akan dapat dipenuhi, dengan demikian akan 





jumlah anggota keluarga yang ikut makan dan hidup maka memaksa untuk 
mencari tambahan pendapatan. 
Faktor lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap produktivitas 
seseorang dalam bekerja adalah pengalaman kerja. Dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi dan didukung adanya pengalaman kerja, maka tenaga kerja akan 
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. 
Diperkirakan bahwa dengan pengalaman kerja, calon pencari kerja lebih sanggup 
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang pernah dialaminya. 
Saat seorang pekerja memiliki pekerjaan sesuai dengan keahliannya, pekerja 
tersebut dapat memaksimalkan pengetahuan dan skillnya sehingga meningkatkan 
input dan produktivitasnya (Amron, 2009). Hal tersebut sesuai dengan Pratama 
dan Andriani (2015) yang membuktikan bahwa variabel pengalaman kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas kerja. 
Semakin lama masa kerja tenaga kerja maka akan mebuat rasa tanggung jawab 





1.2 Rumusan Masalah 
Masalah utama yang dihadapi oleh industri kecil Batik Semarangan yaitu 
kualitas sumber daya manusia (SDM) atau tenaga kerjanya dianggap masih 
kurang jika dibandingkan dengan pengrajin – pengrajin batik yang ada di wilayah 
lain Jawa Tengah dan Yogyakarta sehingga menyebabkan produktivitas industri 
kecil Batik Cap Semarangan dinilai masih rendah. Selanjutnya, adanya 
permasalah pada tenaga kerja pengrajin batik yang jumlahnya terbatas dan 
banyaknya pengrajin yang tidak serius pada saat pelatihan sehingga dari sekian 
banyak pengrajin yang mengikuti pelatihan hanya ada beberapa saja yang berhasil. 
Selain itu, pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia yang baik masih 
sangat diperlukan di dalam industri kecil Batik Cap Semarangan. Oleh karena itu, 
maka penelitian ini mengambil tempat di Kota Semarang. 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang baik secara langsung maupun 
tidak langsung akan menjalankan kegiatan produksi. Banyaknya jumlah tenaga 
kerja harusnya bisa lebih dimaksimalkan kualitas dan produktivitasnya sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga yang pastinya berdampak juga 
pada pembangunan. Sektor industri kecil Batik Cap Semarangan mengalami 
perkembangan yang cukup baik dari segi jumlah tenaga kerja dan jumlah nilai 
produksi. Dengan bertambahnya permintaan batik akan berpengaruh pada 
produktivitas tenaga kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adhadika 
dan Pujiyono (2014), faktor pendidikan dan upah mempengaruhi produktivitas 
tenaga kerja. Selanjutnya berdasarkan penelitian Dewi dan Mustika (2015), faktor 





penelitian yang dilakukan oleh Himawan (2015) yang menyatakan bahwa faktor 
usia berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Selain itu, 
menurut penelitian Rizqi, Suswandi dan Sumarsono (2014), faktor curahan jam 
kerja dan tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
tenaga kerja. Penelitian Pratama dan Andriani (2015) juga membuktikan bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. 
Dari penjelasan tersebut menarik untuk diteliti dan dianalisis mengenai 
pengaruh pendidikan, upah, keterampilan, usia, curahan jam kerja, tanggungan 
keluarga dan pengalaman kerja terhadap produktivitas tenaga kerja dengan studi 
kasus industri kecil batik Cap Semarangan di Kota Semarang. 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan di atas, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan, upah, keterampilan, usia, 
curahan jam kerja, tanggungan keluarga dam pengalaman kerja terhadap 
produktivitas tenaga kerja pada industri kecil Batik Semarangan di Kota 
Semarang. 
2. Untuk mencari faktor manakah yang paling berpengaruh terhadap 






1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan di atas, maka kegunaan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk pemerintah, daerah dan pengusaha UMKM Batik, penelitian ini 
memberikan sumbangan pemikiran yang dapat memajukan UMKM 
terutama dalam bidang ketenagakerjaan. 
2. Untuk Masyarakat, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau 
acuan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
topik yang sama. 
3. Untuk Ilmu Pengetahuan, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan khususnya 
ekonomi dan sebagai referensi yang berguna bagi semua pihak-pihak yang 
berkepentingan dan ingin mengadakan penelitian yang sama. 
4. Untuk penulis, penelitian ini dapat memberikan pengalaman yang berharga 
dan menambah pengetahuan penulis tentang produktivitas tenaga kerja. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab untuk 
membantu mempermudah penelitian dan pemahaman dengan rincian bab sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 





BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini diuraikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan topik 
penelitian, jurnal terdahulu yang menjadi acuan dalam penyusunan skripsi ini, 
kerangka pemikiran yang menerangkan secara ringkas hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen yang akan diteliti, serta hipotesis penelitian 
yang menjadi pedoman dalam analisis data. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, penentuan populasi dan sampel, jenis dan metode pengumpulan data, 
serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan tentang deskriptif objek penelitian yang 
menjelaskan secara umum obyek penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini, analisis data dan pembahasan hasil dari penelitian. 
 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini mencakup uraian yang berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian serta saran-saran yang membangun pihak-pihak terkait dalam penelitian 
ini. 
